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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ektrak minyak atsiri dari daun kayu putih (E. alba) asal pulau Timor 

memiliki sifat aktivitas sebagai anti bakteri terhadap bakteri E. Coli dan 

bakteri S. Aureus. 

2. Konsentrasi minimum minyak atsiri dari daun kayu putih Eucalyptus alba 

asal pulau Timor dapat menghambat pertumbuhan bakteri Esherichia Coli 

dan Staphylococcus Aureus, bakteri Escherichia coli  pada konsentrasi 30 

% dengan ukuran zona bening 30 mm (Bakterisida) sedangkan bakteri 

Staphylococcus aureus pada konsentrasi 20 % dengan ukuran zona bening 

21 mm (Bakterisida). 

3. Konsentrasi minimum (KHTM) minyak atsiri (Eucalyptus alba) pada 

bakteri Esherichia Coli lebih tinggi (30 %, v/v) dari KHTM minyak atsiri 

pada bakteri Staphylococcus aureus (20 %, v/v), karena dinding sel bakteri 

Esherichia Coli mengandung lipid lebih tinggi dari pada bakteri 

Staphylococcus aureus.  

5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lanjutan dengan 

menggunakan bakteri jenis lain. 
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